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ABSTRACT 

       This research examines the legal responsibility of police officers who commit 

acts of sexual abuse against their stepdaughter using normative juridical methods. 

This issue is in the spotlight because it involves law enforcement officials who have 

an obligation to protect the community, including children as a vulnerable group. In 

this case the perpetrator used the modus operandi of giving money and goods to 

persuade the victim, which shows the abuse of position and exploitation of the 

victim's weakness. This phenomenon underscores the importance of supervision and 

strict law enforcement against sexual crimes, especially when they involve 

perpetrators from law enforcement institutions. 

       The normative juridical research method was applied by analyzing various 

relevant laws and regulations, such as Article 81 Paragraph (3) of Law Number 35 of 

2014 concerning Child Protection. Based on these provisions, the perpetrator was 

sentenced to imprisonment for 6 years and a fine of 50 million, which can be replaced 

with imprisonment for 3 months if the fine is not paid. In addition, the perpetrator is 

also subject to administrative sanctions in the form of Dishonorable Dismissal 

(PTDH) as stipulated in Article 11 in conjunction with Article 12 Paragraph (1) a of 

Government Regulation Number 1 of 2003 concerning Dismissal of Members of the 

Indonesian National Police. 

       The results show that legal liability applied to police officers is not only criminal, 

but also administrative, to provide a deterrent effect and uphold the integrity of the 

police institution. This research is expected to provide guidance for law enforcers 

and the public in understanding the mechanism of legal liability against officers who 

commit serious violations, as well as strengthening legal protection for children as a 

vulnerable group. 

Keywords: Legal Accountability, Police Officers, Molestation, Stepchildren. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

       Penelitian ini mengkaji pertanggungjawaban hukum terhadap anggota polisi yang 

melakukan tindak pencabulan terhadap anak tirinya dengan menggunakan metode 

yuridis normative. Masalah ini menjadi sorotan karena melibatkan aparat penegak 

hukum yang memiliki kewajiban melindungi masyarakat, termasuk anak-anak 

sebagai kelompok rentan. Dalam kasus ini pelaku menggunakan modus operandi 

berupa pemberian uang dan barang untuk membujuk korban, yang menujukkan 

adanya penyalahgunaan posisi dan ekploitasi kelemahan korban. Fenomena ini 

menggarisbawahi pentingnya pengawasan dan penegakkan hukum yang tegas 

terhadap kejahatan seksual, khususnya ketika melibatkan pelaku dari institusi 

penegak hukum. 

       Metode penelitian yuridis normatif diterapkan dengan menganalisis berbagai 

peraturan perundang-undangan terkait, seperti Pasal 81 Ayat (3) Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Berdasarkan ketentuan tersebut, 

pelaku dijatuhi pidana penjara selama 6 tahun dan denda sebesar 50 juta, yang dapat 

digantikan dengan hukuman kurungan selama 3 bulan apabila denda tidak 

dibayarkan. Selain itu, pelaku juga dikenai sanksi administratif berupa Pemberhentian 

Tidak Dengan Hormat (PTDH) sebagaimana diatur dalam Pasal 11 juncto Pasal 12 

Ayat (1) a Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2003 tentang Pemberhentian 

Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanggungjawaban hukum yang 

diterapkan terhadap anggota polisi tidak hanya bersifat pidana, tetapi juga 

administratif, untuk memberikan efek jera dan menegakkan integritas institusi 

kepolisian. Penelitian ini dih arapkan dapat memberikan panduan bagi penegak 

hukum dan masyarakat dalam memahami mekanisme pertanggungjawaban hukum 

terhadap aparat yang melakukan pelanggaran berat, sekaligus memperkuat 

perlindungan hukum terhadap anak sebagai kelompok rentan. 

       Kata Kunci: Pertanggungjawaban Hukum, Anggota Polisi, Pencabulan, Anak 

Tiri  

 

 

 

 

 

 



 



 


